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SUMMARY 

DINDA ANTIKA, Physical Quality of King Grass (Pennisetum purpuphoides) Silage 

Combined with Lamtoro (Leucaena leococephala) (Supervised by ARMINA FARIANI). 

 

The ruminant population increases every year, this must be balanced with the 

availability of superior forage. Many factors affect the low availability of forage including 

land conversion. The form of effort that can be done is planting superior forage, such as 

king grass and lamtoro. The use of both forages is very limited because during the rainy 

season forage production increases, but decreases in the dry season. Silage technology is 

needed to overcome these problems. The process of making silage could be used MOSI 

(Modified Silo) technology. This research aimed was to study the effect of lamtoro 

combination on the physical quality of grass silage. This research was conducted from 

October to December 2024 at the Experimental Stables of the Department of Animal 

Husbandry Technology and Industry and continued at the Animal Nutrition and Food 

Laboratory, Department of Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This research was used completely randomized design (CRD) including 4 

treatments and 3 replicates with P0 (100% King Grass); P1 (60% King Grass: 40% 

Lamtoro); P2 (70% King Grass: 30% Lamtoro) and P3 (80% King Grass: 20% Lamtoro). 

Parameters observed were aroma, texture, color and pH (degree of acidity). Data obtained 

were analyzed descriptively. The results of this study showed that treatment P1 (60% King 

Grass : 40% Lamtoro) produced a low pH value of 4.90 with a color value dominated by 

the highest percentage of brownish green color was 58.33%, had a slightly sour aroma 

percentage of 45.83%, and produced a slightly soft texture with a value of 43.75%. Based 

on the results obtained from this study, it could be concluded that treatment P1 (60% King 

Grass : 40% Lamtoro) produces the best result of aroma, texture, color and pH of silage 

compared to other treatments. 
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RINGKASAN 

DINDA ANTIKA, Kualitas Fisik Silase Rumput Raja (Pennisetum purpuphoides) Yang 

Dikombinasikan Dengan Lamtoro (Leucaena leucocephala) (Dibimbing oleh ARMINA 

FARIANI). 

 

Populasi ternak ruminansia meningkat setiap tahunnya, hal ini harus diimbangi 

dengan ketersediaan hijauan pakan ternak yang unggul. Banyak faktor yang mempengaruhi 

rendahnya ketersediaan hijauan pakan ternak diantaranya alih fungsi lahan. Bentuk upaya 

yang dapat dilakukan adalah menanam hijauan pakan ternak unggul yaitu rumput raja dan 

lamtoro. Pemanfaatan kedua hijauan tersebut sangat terbatas karena pada musim hujan 

produksi hijauan meningkat, namun menurun pada musim kemarau. Diperlukan teknologi 

silase untuk mengatasi permasalahan tersebut. Proses pembuatan silase dapat 

menggunakan teknologi MOSI (Modified Silo). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

efek kombinasi lamtoro terhadap kualitas fisik silase rumput raja. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2024 di Kandang Percobaan 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan dan dilanjutkan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

meliputi 4 perlakuan dan 3 ulangan dengan P0 (100% Rumput Raja); P1 (60% Rumput 

Raja: 40% Lamtoro); P2 (70% Rumput Raja: 30% Lamtoro) dan P3 (80% Rumput Raja: 

20% Lamtoro). Parameter yang diamati yaitu aroma, tekstur, warna dan pH (derajat 

keasaman). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan P1(60% Rumput Raja : 40% Lamtoro) menghasilkan nilai 

pH yang rendah yaitu 4,90 dengan nilai warna yang didominasi presentase warna hijau 

kecoklatan tertinggi yaitu 58,33%, memiliki presentase aroma sedikit asam yaitu 45,83%, 

dan menghasilkan tekstur sedikit lunak dengan nilai 43,75%. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan P1(60% Rumput Raja : 

40% Lamtoro) menghasilkan kualitas aroma, tekstur, warna dan pH silase yang terbaik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 

 

Kata Kunci : Kualitas Fisik, Lamtoro, Silase Rumput Raja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya jumlah populasi ternak, kebutuhan hijauan juga 

harus dipenuhi dengan cara mengoptimalkan produksi hijauan guna mencukupi 

kebutuhan pakan ternak ruminansia. Ikhsan et al. (2023) melaporkan bahwa 

keterbatasan lahan untuk menanam hijauan, alih fungsi lahan, serta luasnya lahan 

kritis menjadi faktor utama yang menyebabkan rendahnya ketersediaan pakan 

hijauan. Penanaman hijauan unggul sangat diperlukan untuk mengatasi  hal tersebut. 

Salah satu jenis hijauan unggul diantaranya rumput raja. Rumput raja merupakan 

hasil persilangan antara Pennisetum purpureum dengan   Pennisetum americanum 

(Zhao et al., 2019). Moruk et al. (2019) menjelaskan bahwa salah satu keunggulan 

rumput raja adalah mampu beradaptasi sangat baik dengan berbagai jenis tanah, 

mulai dari yang bertekstur ringan hingga berat. Rumput ini mampu menghasilkan 

hijauan dalam jumlah yang tinggi, meskipun dalam kondisi pengelolaan yang 

kurang optimal. Kandungan nutrisi rumput raja meliputi Bahan Kering sebesar 

21,21%; TDN 53,89%; Protein Kasar 9,20%; Kalsium 0,37%; Fosfor 0,39%; dan 

Serat Kasar 13,42%. Suyitman et al. (2014) memperlihatkan bahwa rumput raja 

memiliki produktivitas yang lebih unggul dibandingkan rumput gajah dengan 

tingkat produksi mencapai 1.076 ton rumput segar/ha/tahun. Penggunaan rumput 

raja saat ini hanya sebagai sumber energi menyebabkan ternak ruminansia tidak 

memperoleh pakan yang seimbang. Hijauan lain yang mengandung sumber protein 

adalah lamtoro. Penambahan lamtoro dapat memperbaiki kualitas silase karena 

lamtoro merupakan hijauan yang memiliki protein tinggi didukung oleh Studi 

Penelitian yang dilakukan Asyidiqy et al. (2024) bahwa kombinasi seimbang antara 

serat dari rumput pakchong dan protein dari indigofera menciptakan lingkungan 

yang optimal bagi mikroba untuk proses fermentasi silase. 

Lamtoro (Leucaena leucocephala) merupakan leguminosa yang dapat 

digunakan sebagai hijauan pakan alternative yang dapat membantu meningkatkan 

kualitas pakan yang rendah. Rahmawati (2012), menjelaskan bahwa lamtoro 

merupakan tanaman legum pohon serbaguna dengan kandungan protein kasar  
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sebesar 23,8%, produksi biomasa yang besar, mudah dikembangkan serta disukai 

oleh ternak. Hal tersebut dapat diatasi dengan cara mengkombinasikan antara 

rumput raja dengan lamtoro agar ternak ruminansia mendapatkan pakan yang 

seimbang. Penggunaan hijauan tersebut sangat terbatas dikarenakan pada saat 

musim hujan produksi hijauan sangat melimpah, tetapi sebaliknya produksi hijauan 

di musim kemarau sangat menurun. Upaya untuk mengatasi kelebihan produksi di 

musim hujan agar dapat dimanfaatkan pada musim kemarau adalah dengan cara 

pengawetan hijauan segar dalam bentuk silase. 

Silase adalah metode pengawetan hijauan segar melalui fermentasi dalam 

kondisi anaerob yang bertujuan untuk memperpanjang daya simpan hijauan dengan 

cara memadatkan dan menutup rapat hijauan untuk mencegah pembusukan melalui 

fermentasi oleh bakteri asam laktat yang bertujuan dalam penurunan pH hijauan 

serta menghambat pertumbuhan bakteri berbahaya lainnya (Zhang et al., 2023). 

Pembuatan silase dapat menggunakan additive atau tanpa bahan tambahan 

(additive). Pada penelitian Miranda (2024), pembuatan silase dapat menggunakan 

metode MOSI (Modified Silo). MOSI merupakan metode fermentasi silase 

menggunakan vakum portable dengan cara mengatur respirasi udara ke dalam silo 

tanpa penambahan additive dalam pembuatan silase. Kualitas silase dapat dianggap 

baik jika telah melalui pengujian fisik seperti warna, tekstur, aroma dan pH. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang 

kualitas fisik silase rumput raja (Pennisetum purpuphoides) yang dikombinasikan 

dengan lamtoro (Leucaena leucocephala). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek kombinasi lamtoro terhadap 

kualitas fisik silase rumput raja. 

 

1.3. Hipotesis 

Kombinasi rumput raja 60% : lamtoro 40% diduga dapat meningkatkan 

kualitas fisik silase. 
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